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KATA PENGANTAR

Beredarnya slogan “Back to Nature” telah memotivasi masyarakat 
untuk kembali ke alam, khususnya dalam penggunaan obat. 
Penggunaan obat tradisional dirasa lebih efisien dan dapat 

mengurangi efek samping. Pengembangan obat alam (tradisional) termasuk 
penelitian di dalamnya, memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 
biologi tumbuhan, kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan, dan 
berbagai senyawa bioaktif yang dikandungnya. Oleh karena itu, dalam 
buku ini dikaji tentang biologi tumbuhan, kandungan metabolit sekunder 
pada tumbuhan, dan senyawa bioaktif di dalamnya dengan tinjauan spesifik 
berbagai macam spesies tumbuhan yang termasuk dalam genus Piper sebagai 
modelnya.

Penulis berharap, dengan membaca buku ini para pemerhati obat 
tradisional dapat memperoleh pengetahuan dasar yang komprehensif tentang 
biologi tumbuhan, kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan, dan 
senyawa bioaktif di dalamnya dengan tinjauan spesifik berbagai macam 
spesies tumbuhan yang termasuk dalam genus Piper. Penulis menyadari 
bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, segala kritik 
dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan.

Yogyakarta, Maret 2020

Penulis
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